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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. FIBER OPTIK 

Pada 1930 seorang mahasiswa kedokteran bernama Heinrich Lamm 

menemukan serat optik yang diujicobakan dalam penelitiannya. Lamm 

mengawali eksperimennya itu untuk mentransmisikan cahaya melalui bahan 

bernama serat optik. Kala itu uji coba tersebut belumlah mendapat hasil yang 

sempurna, tak sedikit pula ilmuwan setelah Lamm berusaha untuk 

mengembangkan fiber optik agar memiliki fungsi yang lebih baik. Barulah 

pada 1973 John MacChesney dan Paul O. Connor di Bell Laboratories, New 

Jersey, Amerika Serikat, mengembangkan proses pengendapan uap kimia ke 

bentuk ultratransparent glass yang kemudian menghasilkan serat optik yang 

memiliki rugi-rugi (daya) sangat kecil dan diproduksi secara masal hingga saat 

ini. Kabel Fiber Optik adalah serat optik yang memiliki saluran transmisi yang 

terbuat dari kaca atau plastik yang sangat halus dengan ukuran lebih kecil dari 

sehelai rambut dengan struktur seperti pada gambar 2.1. Saat ini fiber optik 

digunakan untuk berbagai macam kebutuhan. Umumnya kabel fiber optik 

digunakan sebagai backbone pada jaringan telekomunikasi, misalnya untuk 

menghubungkan jaringan antar pulau, menghubungkan antara kantor cabang, 

gedung dan lainnya. Kabel fiber optik sangat bermanfaat untuk 

mentransmisikan jutaan data dari kantor ke kantor dan pulau ke pulau [2]. 

 

Gambar 2.1 Struktur Kabel Fiber Optik [3] 

B. FIBER TO THE HOME (FTTH) 

Fiber To The Home (FTTH) adalah sistem penyediaan akses jaringan 

fiber optik dimana titik konversi optik berada di rumah pelanggan [4]. Titik 
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konversi optik merupakan ujung jaringan fiber optik di sisi client yang 

berfungsi sebagai tempat konversi sinyal optik ke sinyal elektrik sebelum 

diakses oleh berbagai perangkat. FTTH adalah satu dari berbagai alternatif 

jaringan FTTX. Istilah yang lainnya adalah Fiber To The Building (FTTB), 

Fiber To The Curb (FTTC), Fiber To The Tower (FTTT), atau Fiber To The 

Zone (FTTZ). Definisi lain dari Fiber to the Home (FTTH) adalah sebuah 

jaringan akses, yakni jaringan yang menghubungkan jaringan core dengan 

pelanggan. FTTH merupakan penerapan Passive Optical Network yang 

menyampaikan sinyal melalui serat optik dengan titik terminasi di rumah 

pelanggan. Jaringan FTTH berakhir di rumah pada perangkat optical network 

terminal (ONT) [5]. Arsitektur jaringan komunikasi fiber optik yang digunakan 

dalam FTTH adalah Passive Optical Network (PON) yang dapat dilihat pada 

gambar 2.2. PON merupakan jaringan point-to-multipoint yang tidak memiliki 

komponen aktif selain di sisi Central Office (CO) dan sisi pelanggan/user. 

Dengan kata lain, sinyal optik dikirimkan hanya melalui komponen pasif yaitu 

fiber optik, splices, dan splitter/combiner. PON merupakan teknologi terbaru 

setelah Point-to-point fiber connection, dimana tiap client memiliki jalur fiber 

optik pribadi untuk menuju CO, dan Active Optical Network (AON), yaitu 

jaringan yang membutuhkan komponen aktif berupa switch elektronik sebagai 

penyalur informasi. Sejak ditemukan oleh British Telecom pada 1980-an, PON 

terus dikembangkan karena memiliki fleksibilitas tinggi. Terbukti dari 

munculnya berbagai skema jaringan baru yang berakar dari PON, yaitu GE-

PON, Broadband PON (BPON), GPON, XGPON, dan Ethernet PON (EPON). 

Pengembangan PON juga dilakukan pada cara sharing data yang dilakukan, 

yaitu TDM-PON, WDM-PON, dan Hybrid-PON [6]. Topologi dari PON juga 

dapat divariasikan seperti jaringan pada umunya menggunakan topologi tree, 

bus, atau ring. Seperti halnya sistem komunikasi optik yang dibahas 

sebelumnya, PON memiliki beberapa komponen utama yang disebut dengan 

Optical Line Terminal (OLT) adalah ujung fiber optik pada bagian CO yang 

menghubungkan jaringan ke backbone Metro Ethernet (ME) atau ke jaringan 

yang lain, Optical Network Unit (ONU) / Optical Network Termination (ONT) 
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dalah ujung fiber optik pada sisi pelanggan, dimana terdapat titik konversi 

optik, dan Optical Distribution Network (ODN) [4]. 

 

Gambar 2.2 Konfigurasi Umum FTTH [7] 

C. APLIKASI YANG DIGUNAKAN  

1. Google Earth 

Google earth merupakan aplikasi pemetaan dan citra satelit yang 

diciptakan oleh Keyhole Inc perusahaan yang diambil alih oleh Google 

pada tahun 2004. Tersedia dalam tiga lisensi berbeda: Google Earth, 

sebuah versi gratis dengan kemampuan terbatas; Google Earth Plus 

($20), yang memiliki fitur tambahan; dan Google Earth Pro ($400 per 

tahun), yang digunakan untuk penggunaan komersial. Google earth  

awalnya dikenal sebagai Earth Viewer produk ini kemudian diganti 

namanya jadi Google Earth tahun 2005. Google earth merupakan salah 

satu pemetaan citra satelit dengan resolusi hingga 15m per piksel dengan 

tampilan utama seperti pada gambar 2.3. Google earth juga merupakan 

suatu aplikasi gratis yang dapat dimanfaatkan oleh setiap orang untuk 

melihat data umum dari udara, daratan maupun lautan. Program ini 

memetakan bumi dari superimposisi gambar yang dikumpulkan dari 

pemetaan satelit, fotografi udara dan globe GIS3D. Google earth 

memiliki kemampuan untuk memperlihatkan bangunan dan strukturnya 

(seperti jembatan) 3D, yang meliputi buatan pengguna yang 

menggunakan SketchUp, sebuah program pemodelan 3D. Pemunculan 

tiga dimensi tersedia untuk beberapa bangunan dan struktur di seluruh 

melalui Gudang 3D google dan situs web lainnya [8]. 
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Gambar 2.3 Tampilan Aplikasi Google Earth 

2. MAPinr  

MAPinr adalah aplikasi Android sederhana (bebas iklan) yang 

memungkinkan anda mengelola file kml / kmz dan menampilkan file gpx 

di peta yang berbeda. MAPinr sangat cocok untuk penggunaan 

profesional dan dapat digunakan juga pada saat hiking, bersepeda, lari, 

ski, dll [9]. Gambar 2.4 merupakan contoh tampilan MAPinr Ketika 

membuka file kml. 

 

Gambar 2.4 Tampilan AplikasI MAPinr 
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3. AutoCAD 

AutoCAD adalah perangkat lunak komputer CAD untuk 

menggambar 2 dimensi dan 3 dimensi yang dikembangkan oleh Autodesk 

dengan tampilan awal seperti pada gambar 2.5. Keluarga produk 

AutoCAD, secara keseluruhan, adalah software CAD yang paling banyak 

digunakan di dunia. AutoCAD digunakan oleh insinyur sipil, land 

developers, arsitek, insinyur mesin, desainer interior dan lain-lain. Format 

data asli AutoCAD, DWG, dan yang lebih tidak populer. Format data yang 

bisa dipertukarkan (interchange file format) DXF, secara de facto menjadi 

standard data CAD. Akhir-akhir ini AutoCAD sudah mendukung DWF, 

sebuah format yang diterbitkan dan dipromosikan oleh Autodesk untuk 

mempublikasikan data CAD. AutoCAD saat ini hanya berjalan disistem 

operasi Microsoft [10]. 

 

 

Gambar 2.5 Tampilan Aplikasi AutoCad 

4. Timestamp Camera 

Timestamp Camera adalah sebuah aplikasi kamera yang berfungsi 

untuk menampilkan watermark seperti lokasi dan waktu pada foto yang 

diambil. Sehingga nantinya pada hasil foto atau video yang di ambil 

menggunakan Timestamp Camera akan menunjukan detail lokasi, tanggal, 

hari, dan juga waktu pengambilan gambar seperti pada gambar 2.6. 
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Gambar 2.6 Tampilan Aplikasi Timestamp Camera 

5. GPS2 Google Earth 

Aplikasi ini digunakan untuk menandai titik koordinat pada saat 

proses tagging tiang di lapangan. Dimana nantinya hasil ekspor dari 

aplikasi ini dibuka menggunakan aplikasi MAPinr dan digunakan untuk 

acuan pembuatan as plan drawing. Gambar 2.7 merupakan tampilan 

aplikasi GPS2 Google Earth. 

 

Gambar 2. 7 Tampilan Aplikasi GPS2 Google Earth 
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D. ALAT YANG DIGUNAKAN 

1. Optical Power Meter 

 

Gambar 2.8 Optical Power Meter [11] 
 

Gambar 2.8 adalah perangkat Optical Power Meter (OPM) yang 

digunakan untuk mengukur secara akurat kekuatan peralatan fiber optik 

atau kekuatan sinyal optik yang melewati kabel fiber optik. Ini juga 

membantu mengidentifikasi kehilangan daya yang terjadi pada sinyal 

optik saat melewati media optik. Pengukur daya optik terdiri dari 

rangkaian penguat dan sensor terkalibrasi yang mengukur tampilan. 

Sensor biasanya terdiri dari semikonduktor berbasis silikon (Si), 

germanium (Ge), atau indium gallium arsenide (InGaAs). Unit tampilan 

menunjukkan daya optik yang diukur dan panjang gelombang yang sesuai 

dari sinyal optik [11]. 

2. Visual Fault Locator 

 

Gambar 2.9 Visual Fault Locator [12] 
 

Fiber Visual Fault Locator (VFL) adalah alat penting untuk setiap 

Fiber Tool Kit Optik. Alat ini akan memungkinkan Anda untuk dengan 

cepat mengidentifikasi kerusakan atau makro dalam serat optik, dan 

mengidentifikasi sambungan fusi yang buruk dalam multimode atau serat 

optik mode tunggal. Perbedaan besar antara VFL dan tester kontinuitas 

adalah sumber cahaya dan daya output optik dari sumber cahaya. VFL 
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biasanya menggunakan sumber cahaya laser merah (635-650nm). Daya 

keluaran optik laser biasanya 1 mW atau kurang. Karena daya output optik 

yang tinggi, Anda tidak boleh melihat output VFL secara langsung [13]. 

3. Fusion Splicer 

 

Gambar 2. 10 Fusion Splicer  [14] 
 

Fusion Splicer adalah Alat Penyambungan serat optik dengan 

memanfaatkan panas untuk meleburkan kedua ujung kabel optik secara 

bersamaan dengan waktu yg sangat singkat. Menggunakan sistem 

komputer yang canggih dimana kedua ujung serat optik akan di atur secara 

otomatis angel kedua ujung seret sehingga sejajar, kemudian batang 

elektroda akan meleburkan kedua ujung serat secara bersamaan dengan 

waktu yang sangat singkat sehingga kedua ujung dapat tersambungkan. 

Redaman yang dihasilkan dari alat ini berkisar di bawah 0.03 db 

tergantung dari baik buruknya pengupasan dan pemotongan kabel optik 

[14]. 

 


